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RINGKASAN

Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan strategis di
Indonesia. Pemerintah melalui Kementerian Pertanian terus melakukan upaya khusus
(UPSUS) peningkatan produksi jagung nasional. Salah satu upaya peningkatan
produksi jagung yaitu melalui ekstensifikasi dengan memanfaatkan lahan-lahan
marginal seperti disela/dibawah tegakan tanaman tahunan/perkebunan, daerah pada
curah hujan rendah, darah dengan potensi rendaman, dan salinitas tinggi. Kendala
utama budidaya jagung pada lahan-lahan tersebut adalah rendahnya intensitas
cahaya karena faktor naungan, ancaman kekeringan, adanya rendaman air dan
tingkat salinitas tinggi sehingga berpengaruh pada rendahnya produksi dan
produktivitas jagung. Pengkajian ini bertujuan untuk : 1) mendapatkan paket
teknologi budidaya jagung toleran kekeringan dan toleran naungan; dan 2)
mengetahui kelayakan teknis dan financial usahatani jagung toleran kekeringan dan
naungan. Pengkajian akan dilakukan dengan pendekatan on farm research pada
lahan petani kooperator di Provinsi Gorontalo. Metode pengkaijian dilakukan dengan
membandingkan introduksi paket teknologi budidaya jagung (sebagai perlakuan)
dengan teknologi eksisting yang biasa dilakukan oleh petani. Luas total lahan yang
digunakan + 1 ha. Diharapkan paket teknologi yang dihasilkan adaptif dan
berkontribusi terhadap peningkatan produksi dan produktivitas jagung pada lahan-

lahan sela tanaman perkebunan dan pada daerah dengan curah hujan rendah.

Kata Kunci : teknologi jagung, toleran kekeringan, naungan



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan utama di Indonesia.
Pemerintah Indonesia terus melakukan upaya khusus peningkatan produksi jagung
nasional yaitu melalui program intensifikasi dan ekstensifikasi. Program intensifikasi
dilakukan dengan perbaikan teknologi dan manajemen budidaya, sedangkan
program ekstensifikasi dilakukan dengan memanfaatkan lahan-lahan potensial disela
tanaman perkebunan dan kehutanan, perluasan areal tanam pada lahan suboptimal
dengan cekaman abiotik seperti cekaman kekeringan, adanya potensi rendaman dan
daerah pesisir pantai dengan tingkat salinitas tinggi.

Pemanfataan lahan-lahan dibawah tegakan tanaman perkebunan atau
kehutanan untuk tanaman jagung menghadapi kendala utama yaitu adanya potensi
cekaman kekeringan dan adanya naungan yang menyebabkan intensitas cahaya
yang diterima tanaman jagung menjadi rendah. Kurangnya air dan intensitas cahaya
yang rendah sangat berpengaruh terhadap rendahnya produksi jagung. Efendi et al.
(2017) menyatakan bahwa ketersediaan air yang menurun disertai musim kemarau
panjang akibat perubahan iklim berdampak terhadap penurunan produksi jagung
pada lahan kering dan tadah hujan. Penurunan produksi jagung akibat kekeringan di
daerah tropis berkisar antara 50-80% (Monneveux et al. 2006, Iriany et al. 2007,
Efendi dan Azrai 2010, Kebede et al. 2013, Suwardi dan Azrai 2013, Adebayo and
Menkir 2014). Intensitas cahaya yang rendah berpengaruh terhadap penurunan
produktivitas jagung. Hal ini karena cahaya merupakan faktor lingkungan penting
yaitu sebagai sumber energi fotosintesis dan mempengaruhi fisiologi, morfologi, dan
reproduksi tanaman (Janska et al. 2009; Li et al. 2010; Kosma et al. 2013; Akari et
al. 2014; Mauro et al. 2014; Wang et al. 2014). Intensitas cahaya yang rendah yang
diterima tanaman jagung menyebabkan terganggunya proses fotosintesis, yang
berfungsi untuk pertumbuhan tanaman jagung. Menurut Syafruddin et al. (2014),
bahwa tanaman jagung yang ditumbuhkan dalam ruang gelap mengalami penurunan
klorofil, karbohidrat, dan lemak, tetapi kandungan N cenderung meningkat.

Selain masalah ketersediaan air dan intensitas cahaya yang rendah, masalah
lain yang dijumpai pada lahan kering dibawah tegakan tanaman tahunan adalah hara

N tanah yang rendah. Hampir 70% areal pertanaman jagung di Indonesia terdapat



pada lahan tersebut (Sutoro 2012). Kandungan hara N tanah rendah juga menjadi
faktor pembatas upaya peningkatan produksi jagung. Menurut Syafruddin et al.
(2013), sebagian besar lahan pengembangan jagung di Indonesia memiliki
kandungan hara N rendah. Kondisi tersebut mengharuskan petani memupuk
tanaman jagung dengan N anorganik dan organik.Varietas unggul jagung hibrida
umumnya sangat responsif terhadap pemupukan N karena diseleksi pada kondisi
lingkungan N optimal. Hasil penelitian Efendi et al. (2012) dan Syafruddin (2015)
menunjukkan untuk memperoleh hasil jagung hibrida 11-14 t/ha maka hara N yang
diberikan pada tanaman jagung hibrida berkisar 180-250 kg N/ha. Namun petani
seringkali memberikan pupuk N dalam jumlah yang kurang, sehingga hasil jagung
hibrida menjadi rendah. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya modal untuk
membeli pupuk N atau pupuk urea (N) bersubsidi pada musim tanam (musim hujan)
langka karena tingginya permintaan. Salah satu cara menekan penurunan hasil
jagung akibat cekaman kekeringan dan dosis pupuk N rendah adalah menanam
varietas toleran kekeringan dan adaptif pemupukan N rendah (Badnziger et al. 2006;
Nyombayire et al. 2011; Syafruddin et al. 2013; Sayadi et al. 2016; Masuka et al.
2017). Varietas unggul jagung hibrida toleran kekeringan dan N rendah dapat
diperoleh melalui program pemuliaan tanaman (Harrison et al. 2014).

Budidaya jagung pada lahan-lahan suboptimal lainnya seperti pada lahan
dengan potensi rendaman air dan pada daerah pesisir pantai dengan tingkat salinitas
tinggi berdampak pada rendahnya produksi dan produktivitas yang dihasilkan.
Tanaman jagung yang terendam air dan pada daerah dengan kadar garam tinggi
akan menghadapi pertumbuhan tanaman yang terhambat dan tingginya tingkat
serangan hama penyakit. Upaya untuk mengatasi permasalahan utama budidaya
jagung pada lahan dengan cekaman abiotik seperti cekaman naungan, cekaman
kekeringan, rendaman air dan tingkat salinitas tinggi dapat melalui rekayasa teknik
budidaya dan perakitan paket teknologi spesifik lokasi dengan berbasis pengetahuan
karakteristik tanaman jagung pada kondisi lingkungan tumbuh tersebut. Menurut
Sopandie dan Trikoesoemaningtyas (2011) bahwa peningkatan produksi di lahan
marijinal, dapat dicapai melalui perbaikan: (1) potensi hasil, (2) tingkat adaptasi
tanaman terhadap cekaman abiotik dan biotik, serta (3) teknik budidaya berbasis

pengetahuan fisiologi atau ekofisiologi tanaman.



Sampai saat ini belum ada rekomendasi paket teknologi budidaya jagung toleran
cekaman naungan, cekaman kekeringan, cekaman rendaman dan cekaman salinitas
tinggi di Indonesia. Beberapa komponen teknologi jagung telah dihasilkan oleh
Badan Litbang Pertanian Indonesia untuk mengatasi permasalahan kondisi
lingkungan tumbuh tersebut diantaranya yaitu telah dihasilkan varietas jagung
hibrida toleran cekaman naungan, beberapa varietas toleran kekeringan, varietas
toleran rendaman, dan galur/calon varietas toleran salinitas tinggi. Namun komponen
budidaya pendukung lainnya masih perlu dilakukan kajian adaptasi dan perakitan

teknologi.

1.2. Dasar Pertimbangan

Gorontalo merupakan daerah penghasil utama Jagung di Indonesia dan
menjadikan komoditas jagung menjadi icon Provinsi Gorontalo. Permasalahan utama
dalam upaya pemanfataan lahan-lahan sela tanaman perkebunan, pada daerah
dengan curah hujan renah, daerah dengan genangan air dan daerah pasang
surut/berbatasan dengan pantai di Gorontalo adalah adanya intensitas cahaya
rendah karena naungan, potensi cekaman kekeringan, potensi tanaman terencam air
dan akumulasi kadar garam, dimana keseluruhan faktor ini sangat berpegaruh
terhadap rendahnya produksi jagung yang diterima petani.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi persoalan tersebut
adalah melalui perakitan paket teknologi budidaya jagung yang mampu
menghasilkan tanaman jagung yang tetap tumbuh baik dan berproduksi tinggi
meskipun berada pada berbagai kondisi lingkungan tersebut (cekaman kekeringan,
toleran naungan, adanya genangan air dan tingkat salinitas tinggi). Sampai saat ini
belum ada rekomendasi paket teknologi budidaya jagung toleran naungan,
kekeringan, genangan air dan salinitas tinggi. Varietas yang adaptif terhadap
berbagai kondisi lingkungan tumbuh tersebut dan komponen budidaya pendukung
lainnya masih perlu dilakukan kajian adaptasi dan perakitan teknologi. Untuk uji
adaptasi dan perakitan paket teknologi budidaya jagung toleran naungan dan
kekeringan telah dilaksanakan oleh BPTP Gorontalo mulai tahun 2019 dan telah
didapatkan calon paket teknologi yang adaptif terhadap kedua lingkungan tumbuh
tersebut. Namun pada tahun 2020, terkendala oleh adanya pemotongan anggaran

untuk penanganan wabah covid 19, sehingga belum didapatkan rekomendasi final



dan diseminasi paket teknologi budidaya jagung naungan (BUJANA) dan toleran

kekeringan (BUJAKA). Olehkarena itu pengkajian dan perakitan paket teknologi ini

masih perlu dilanjutkan untuk mendapatkan rekomendasi final paket teknologi

budidaya jagung yang adaptif pada lingkungan tumbuh tersebut. Diharapkan paket

teknologi yang dihasilkan adaptif dan berkontribusi terhadap peningkatan produksi

dan produktivitas jagung pada lahan-lahan sela tanaman perkebunan dan pada

daerah dengan curah hujan rendah.

1.3.

1.1.

Tujuan

Tujuan jangka pendek (tahun 2021) adalah :

Mendapatkan varietas unggul jagung yang adaptif terhadap cekaman
kekeringan, dan naungan.

Mendapatkan rekomendasi paket teknologi budidaya jagung toleran naungan
(BUJANA) dan toleran kekeringan (BUJAKA).

Mengetahui kelayakan teknis dan financial usahatani paket teknologi BUJANA
dan BUJAKA.

Tujuan jangka panjang (akhir) adalah :

Mendapatkan varietas unggul jagung baik hibrida maupun komposit yang
adaptif terhadap lingkungan tumbuh dengan cekaman biotik dan abiotik
(cekaman naungan, kekeringan, rendaman, dan lainnya)

Mendapatkan rekomendasi paket teknologi budidaya jagung toleran cekaman
biotik dan abotik (toleran naungan (BUJANA), toleran kekeringan (BUJAKA),
toleran rendaman (BUJANDA), dan toleran cekaman lainnya)

Mengetahui kelayakan teknis dan financial usahatani, sikap dan persepsi

petani terhadap paket teknologi yang dihasilkan.

Keluaran

Keluaran jangka pendek (tahun 2021) adalah :

Varietas unggul jagung yang adaptif terhadap cekaman kekeringan dan
naungan.

Rekomendasi paket teknologi budidaya jagung toleran naungan (BUJANA)
dan toleran kekeringan (BUJAKA).



1.5.

Data dan informasi kelayakan teknis dan financial usahatani paket teknologi
BUJANA dan BUJAKA.

Keluaran jangka panjang (akhir) adalah :

. Varietas unggul jagung baik hibrida maupun komposit yang adaptif terhadap

lingkungan tumbuh dengan cekaman biotik dan abiotik (cekaman naungan,
kekeringan, rendaman, dan lainnya)

Rekomendasi paket teknologi budidaya jagung toleran cekaman biotik dan
abotik (toleran naungan (BUJANA), toleran kekeringan (BUJAKA), toleran
rendaman (BUJANDA), dan toleran cekaman lainnya).

Data dan informasi kelayakan teknis dan financial usahatani, sikap dan

persepsi petani terhadap paket teknologi yang dihasilkan.

Perkiraan Manfaat Dan Dampak
Perkiraan manfaat dan dampak dari pelaksanaan kegiatan ini adalah :

Meningkatkan produksi dan produktivitas jagung pada lahan-lahan dengan
cekaman biotik dan abiotik seperti pada lahan sela tanaman perkebunan,
pada daerah dengan curah hujan rendah, lahan dengan genangan air dan
tingkat serangan hama tinggi.

Meningkatkan efisiensi usahatani jagung sehingga diharapkan mampu

meningkatkan pendapatan petani jagung.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

Permasalahan Lahan di Bawah Tegakan Tanaman Tahunan

Kendala utama pemanfaatan lahan semacam ini adalah rendahnya intensitas
cahaya karena faktor naungan, selain kemasaman tanah yang tinggi dan ancaman
kekeringan pada beberapa wilayah. Baharsjah et a/. (1993) menyatakan bahwa
radiasi matahari akan mencapai titik jenuh antara 0,10,6 kallcm2/menit. Hasil bersih
dari proses fotosintesis pad a radiasi penuh (1,4-1,7 kallcm2/menit) adalah 15-35 mg
CO/dm2 luas daun/jam. Pada tanaman kedelai, radiasi matahari optimum untuk
fotosintesis maksimum pada kondisi labcratorium berkisar 0,3-0,8 kallcm2/menit
(432-1152 kallem2/ hari) (Kassam 1978). Nilai tersebutjauh lebih besar dibandingkan
dengan intensitas cahaya di bawah tanaman karet. Studi yang telah dilakukan untuk
padi gogo sebagai tanaman sela dengan karet menunjukkan rata-rata nilai intensitas
cahaya pad a areal terbuka adalah 398.4 kallcm2/hari. Sedangkan nilai rata-rata
intensitas cahaya di bawah tegakan karet umur 1,2,3 dan 4 tahun berturut-turut
326,7 ka!; 237,6 kal; 109,2 kal, dan 38,2 kallcm2/hari. Intensitas cahaya di bawah
tegakan karet umur 2 tahun setara dengan naungan paranet 25%, sedangkan di
bawah tegakan karet umur 3 tahun setara dengan naungan para net 50%, dan
untuk umur 4 tahun sudah melebihi naungan paranet 75% (Chozin et a/. 1999).
Penurunan intensitas cahaya akan mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanarnan.

Cahaya merupakan faktor penting bagi pertumbuhan tanaman, karena selain
berperan dominan dalam proses fotosintesis, juga sebagai pengendali, pemicu, dan
modulator respon morfogenesis, khususnya pada tahap awal pertumbuhan tan am
an (McNellis and Deng 1995). Spektrum cahaya yang dibutuhkan tanaman berkisar
antara panjang gelombang 400-700 nm, yang biasa disebut photosynthetically active
radiation (PAR). Cahaya dikonversi ke molekullebih tinggi (ATP) dan NADPH, te~adi
dalam pigmen atau kompleks protein yang menempel pada membran tilakoid yang
terletak pada kloroplas. Pigmen tanaman yang meliputi klorofil a, klorofil b, dan
karotenoid termasuk xantofil menyerap PAR terbaik pada panjang gelombang
tertentu. Klorofil a menyerap cahaya tertinggipada kisaran panjang gelombang 420
nm dan 660 nm. Klorofil b menyerap cahaya paling efektif pada panjang gelombang
440 dan 640 nm, sedangkan karotenoid termasuk xanthofil mengabsorpsi cahaya

pada panjang gelombang 425 dan 470 nm.



Hubungan antara cekaman intensitas cahaya rendah dengan terjadinya
penurunan kartohidrat dapat dijelaskan dalam beberapa hal. Pengurangan fotosintat
pada intensitas cahaya rendah dapat dihubungkan dengan tingginya resistensi
stomata dan sel-sel mesofil terhadap pertukaran CO2e Pada kondisi cahaya rendah,
aktivitas karboksilase dan RuBP menurun. Reaksi pembentukan pati dikatalisis oleh
enzim ADP-glukosa pyrofosforilase yang mengatur ali ran karbon, dimana enzim ini
diatur secara alosterik oleh produk dari siklus peR. Intensitas cahaya yang rendah
menyebabkan r~ndahnya pembentukan 3-PGA, yang menghambat kerja enzim
ADP.,glukosa pyrofosfatase karena adanya Pi yang berinteraksi dengan 3-PGA.
Soverda (2002) melaporkan bahwa cekaman intensitas cahaya rendah menurunkan
aktivitas PGA kinase, penurunan yang lebih kecil dijumpai pada genotipe padi gogo
toleran naungan dibandingkan genotipe peka.

Pada intensitas cahaya rendah terjadi gangguan translokasi karbohidrat, gula
total (sebagian besar gula nonreduksi dan pati) nyata menurun pada seluruh bagian
tanaman. Murty dan Sahu (1987) melaporkan peningkatan kandungan total amino-N
dan N terlarut pada varietas padi yang peka, yang menyebabkan terganggunya
sintesis protein dan rendahnya ketersediaan karbohidrat dan tingginya kehampaan.
Lautt et al. (2000) menunjukkan bahwa galurpadi gogo toleran memiliki kandungan
pati pada daun dan batang yang lebih tinggi daripada galur peka saat dinaungi 50%
pada fase vegetatif aktif. Kenaikan sukrosa pada fase vegetatif aktif hanya terjadi
pad a galur toleran, sejalan dengan naiknya aktivitas enzim SPS (sukrosa fosfat
sintase).

Tanaman yang tumbuh di lingkungan bercekaman dengan intensitas cahaya
rendah sulit mengekspresikan kemampuan genetiknya secara penuh untuk tumbuh
dan berproduksi dengan baik. Dilaporkan hasil kedelai menurun rata-rata 30-60%
pada kondisi cekaman naungan. Oleh karena itu, diperlukan varietas kedelai baru
yang mampu memperkecil dampak cekaman melalui beberapa stiategi agar mampu
beradaptasi pada kondisi cekaman cahaya.

Masalah lain yang dijumpai pada lahan kering dibawah tegakan tanaman
tahunan adalah ketersediaan air dan hara N tanah yang rendah. Hampir 70% areal
pertanaman jagung di Indonesia terdapat pada lahan tersebut (Sutoro 2012).
Ketersediaan air yang menurun disertai musim kemarau panjang akibat perubahan

iklim berdampak terhadap penurunan produksi jagung pada lahan kering dan tadah



hujan. Penurunan produksi jagung akibat kekeringan di daerah tropis berkisar antara
50-80% (Monneveux et al. 2006, Iriany et al. 2007, Efendi dan Azrai 2010, Kebede
et al. 2013, Suwardi dan Azrai 2013, Adebayo and Menkir 2014). Kandungan hara N
tanah rendah juga menjadi faktor pembatas upaya peningkatan produksi jagung.
Menurut Syafruddin et al. (2013), sebagian besar lahan pengembangan jagung di
Indonesia memiliki kandungan hara N rendah. Pada lahan subur, kandungan N tanah
terkuras akibat budi daya yang intensif dan tidak diimbangi dengan pengembalian
hara N dari biomas tanaman ke dalam tanah. Kondisi tersebut mengharuskan petani
memupuk tanaman jagung dengan N anorganik dan organik.

Varietas unggul jagung hibrida umumnya sangat responsif terhadap
pemupukan N karena diseleksi pada kondisi lingkungan N optimal. Hasil penelitian
Efendi et al. (2012) dan Syafruddin (2015) menunjukkan untuk memperoleh hasil
jagung hibrida 11-14 t/ha maka hara N yang diberikan pada tanaman jagung hibrida
berkisar 180-250 kg N/ha. Namun petani seringkali memberikan pupuk N dalam
jumlah yang kurang, sehingga hasil jagung hibrida menjadi rendah. Hal tersebut
disebabkan oleh kurangnya modal untuk membeli pupuk N atau pupuk urea (N)
bersubsidi pada musim tanam (musim hujan) langka karena tingginya permintaan.
Salah satu cara menekan penurunan hasil jagung akibat cekaman kekeringan dan
dosis pupuk N rendah adalah menanam varietas toleran kekeringan dan adaptif
pemupukan N rendah (Banziger et al. 2006; Nyombayire et al. 2011; Syafruddin et
al. 2013; Sayadi et al. 2016; Masuka et al. 2017). Varietas unggul jagung hibrida
toleran kekeringan dan N rendah dapat diperoleh melalui program pemuliaan

tanaman (Harrison et al. 2014).

Perbaikan Produktivitas Tanaman Sela

Peningkatan produksi di lahan marjinal, termasuk lahan di bawah tegakan,
akan dapat dicapai melalui perbaikan:(1) potensi hasil, (2) tingkat adaptasi tanaman
terhadap cekaman abiotik dan resistensi terhadap cekaman biotik, dan (3) perbaikan
teknik budi daya berbasis pengetahuan fisiologi atau ekofisiologi tanaman (Sopandie
2006). Dalam kaitan ini, penelitian di bidang fisiologi, genetika molekuler, dan
pemuliaan tanaman diharapkan mampu mendorong perakitan Iptek yang berkaitan
dengan penanganan lahan marjinal dan mendukung pemulia tanaman dalam upaya

perbaikan tanaman untuk dikembangkan di lahan marijinal, termasuk lahan di bawah



tegakan. Saat ini, penelitian di bidang fisiologi telah sangat maju untuk memahami
perilaku tanaman lengkap dengan proses metabolismenya, yang memberikan

peluang bagi penerapan teknologi untuk perbaikan tanaman.



III. METODOLOGI

3.1. Pendekatan

Pengkaijian ini dilakukan dengan pendekatan on farm research, dilaksanakan
di lahan petani kooperator di Provinsi Gorontalo, pada lahan yang terdapat naungan
(dibawah tegakan tanaman tahunan/perkebunan), dan pada lokasi dengan curah
hujan relatif rendah. Petani kooperator akan menerapkan seluruh teknologi
introduksi (paket teknologi) yang akan diujicoba dengan bimbingan dan arahan dari
tim pelaksana kegiatan yang terdiri dari para peneliti, penyuluh dan teknisi lapangan
mulai dari persiapan lahan sampai panen. Kegiatan akan dilaksanakan selama satu

tahun anggaran yaitu Januari sampai dengan Desember 2021.

3.2. Ruang lingkup kegiatan
Lingkup kegiatan pengkajian ini terdiri dari :

a. Koordinasi dengan stakeholder terkait untuk menyampaikan tujuan
pelaksanaan kegiatan.

b. Identifikasi dan penetapan lokasi kegiatan. Pertimbangan utama penentuan
kelompok atau lokasi kegiatan diantaranya yaitu 1) lokasi sesuai dengan
kondisi yang daxdiinginkan yaitu adanya naungan (pada lahan dibawah
tegakan tanaman tahunan/perkebunan), dan curah hujan relatif rendah; 2)
kelompok atau petani mau dan bersedia menerapkan paket teknologi
anjuran/introduksi teknologi.

c. Pelaksanaan unit percobaan (pengkajian) paket teknologi budidaya jagung
toleran naungan, dan toleran kekeringan di lahan petani kooperator dengan
total luas = 1 ha.

d. Pendampingan penerapan teknologi introduksi di lokasi kajian dilakukan agar
teknologi yang diintroduksikan dapat diterapkan dengan baik dan sesuai
anjuran. Pendampingan dan pengawalan teknologi ini sekaligus dalam rangka

sosialisasi komponen teknologi yang diintroduksikan.
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3.3. Bahan dan Metode Pelaksanaan

Bahan yang digunakan pada pengkajian ini yaitu terdiri dari :

a. Sarana produksi jagung meliputi : benih varietas unggul jagung hibrida
dan komposit hasil Badan Litbang Pertanian (sesuai ketersediaan di UPBS
Balai Penelitian Tanaman Serealia, Maros) dan varietas swasta
(multinasional); biodekomposer, pupuk organik dan anorganik, pupuk
pelengkap cair, obat-obatan (herbisida, fungisida), dan pendukung lainnya.

b. Alat dan Mesin Pertanian meliputi: traktor, alat tanam jagung, tali tanam,

alat pupuk, tugal, dan alsin pendukungs lainnya.

Tabel 1. Paket teknologi budidaya jagung toleran kekeringan dan tahan naungan
yang akan dikaji

Komponen teknologi  Paket teknologi introduksi ';:::(:;Iogl eksisting
Varietas jagung VUB Jagung, calon varietas/galur VUB Jagung eksisting

jagung hasil Badan Litbang petani
Pertanian dan Swasta yang toleran
cekaman naungan dan kekeringan

Perlakuan benih Aplikasi fungisida dan ZPT b/a. Fungisida bahan  aktif
Imidakloprid 350 g/I metalaxyl

Pengolahan tanah Aplikasi biodekomposer -

Jarak tanam 70 x 20 cm 1 biji per lubang tanam 70 x 40 cm 2 biji per
70 x 40 cm 2 biji per lubang tanam lubang tanam

Pemupukan Pemupukan berimbang Urea: 200 kg/ha dan NPK

a) Anorganik (berdasar PUTK) Phonska 250 kg/ha
b) Pupuk organik cair
¢) Pupuk pelengkap cair

Pengendalian Gulma dan Pengendalian secara terpadu Pestisida
HPT “biopestisida”

Pembumbunan Dilakukan pembumbunan Tidak dilakukan
pembumbunan

Panen dan Pasca Panen  Panen tepat waktu

Penggunaan alat dan Menggunakan alat dan mesin olah Manual

mesin pertanian tanah, tanam, pemupukan,
pembumbunan, dan pengendalian
HPT

Metode pelaksanaan pengkajian ini yaitu dengan membandingkan penerapan
paket teknologi introduksi (rakitan komponen teknologi) dengan teknologi eksisting
yang biasa dilakukan oleh petani. Paket teknologi introduksi (rakitan komponen

teknologi) sebagai perlakuan dengan beberapa ulangan (kelompok/blok) pada lahan
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petani kooperator. Teknologi eksisting yang biasa diterapkan petani digunakan
sebagi kontrol/pembanding dalam pengkajian ini. Total lahan yang akan digunakan
seluas £ 1 Ha. Komponen paket teknologi introduksi budidaya jagung yang dikaji
(Tabel 1) terdiri dari komponen utama vyaitu varietas jagung, perlakuan benih,
pengolahan tanah, jarak tanam, pemupukan, pengendalian HPT, dan panen.
Komponen teknologi tersebut berasal dari Balai Penelitian lingkup Badan Litbang

Pertanian yaitu Balai Penelitian Tanaman Serealia.

3.4. Jenis dan Prosedur Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan pada pengkajian ini yaitu 1) Data agronomi,
meliputi data pertumbuhan tanaman jagung (tinggi tanaman, diameter batang, dll),
data intensitas cahaya, pH tanah, dan data komponen hasil (produksi, produktivitas,
bobot tongkol, panjang tongkol, jumlah baris, dll); 2) Data sosial ekonomi, meliputi
data input dan output produksi, harga input dan output produksi. Data produksi
merupakan hasil panen yang dikumpulkan melalui pencatatan langsung dilapangan.

3.5. Analisis Data

Data hasil pengamatan lapang dilakukan tabulasi data dan dianalisis secara
deskriptif. Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis sidik ragam (ANOVA)
dan diuji lebih lanjut dengan uji beda rata Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Untuk analisis financial usahatani dilakukan dengan menggunakan metode
deskriptif, data yang diperoleh dianalisis secara tabulasi yang meliputi struktur biaya,
penerimaan, keuntungan, imbalan bagi modal (return to capital), imbalan bagi
tenaga kerja (return to labor), dan kelayaan usahatani.

Analisis keuntungan usahatani dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan
usahatani. Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat
keuntungan yang diterima petani pada usahatani jagung dengan penerapan PTT
selama satu periode proses produksi (satu musim tanam). Indikator yang digunakan
dalam perhitungan keuntungan usahatani yaitu: (1) jika biaya usahatani lebih besar
dari penerimaan maka usahatani dikatakan rugi, (2) jika biaya usahatani sama
dengan penerimaan maka usahatani berada pada titik impas (break event point),
dan (3) jika biaya usahatani lebih kecil dari penerimaan maka usahatani dikatakan

untung. Keuntungan usahatani diperoleh dari selisih antara penerimaan usahatani
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dengan biaya usahatani. Dalam usahatani, besarnya biaya yang dikeluarkan
umumnya dibagi menjadi biaya tunai dan biaya tidak tunai (biaya diperhitungkan).
Biaya tunai dikeluarkan oleh petani secara tunai dalam bentuk uang. Sedangkan
biaya diperhitungkan dikeluarkan petani tidak dalam bentuk uang, namun tetap
harus diperhitungkan dalam kegiatan usahatani. Oleh karena itu, rumus untuk
mencari besarnya keuntungan usahatani dapat ditulis seperti pada persamaan
berikut :
n=TR— (Bt + Bd)

Dimana:

n = Keuntungan bersih usahatani (Rp)
TR = Total penerimaan usahatani (Rp)
Bt = Biaya tunai (Rp)

Bd = Biaya diperhitungkan (Rp)

Hasil analisis penerimaan dan biaya juga dapat menunjukkan manfaat dari
suatu usahatani melalui perhitungan R/C ratio. Analisis imbangan penerimaan dan
biaya (R/C rasio) digunakan untuk melihat manfaat usahatani dari besaran
penerimaan yang diperoleh petani atas setiap rupiah yang telah dikeluarkan untuk
usahataninya. Perhitungan rasio imbangan penerimaan dan biaya (R/C rasio) dibagi
menjadi dua yaitu R/C atas biaya tunai dan R/C atas biaya total. R/C atas biaya tunai
dihitung dengan membandingkan total penerimaan dengan biaya tunai yang
dikeluarkan. Sedangkan R/C atas biaya total didapatkan dengan membandingkan
total penerimaan dengan biaya total yang dikeluarkan. Dimana biaya total
merupakan penjumlahan dari biaya tunai dengan biaya diperhitungkan. Secara
matematis rumus untuk mendapatkan nilai R/C rasio dirumuskan sebagai berikut:

R/C atas biaya tunai = TR/Bt
R/C atas biaya total = TR/(Bt + Bd)
Usahatani dikatakan efisien apabila nilai R/C rasio lebih besar dari satu. Semakin

besar nilai R/C rasio maka menunjukkan kegiatan usahatani semakin efisien.
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4.1. Daftar Risiko

IV.

ANALISIS RISIKO

No.

Risiko

Penyebab

Dampak

Sulitnya mencari atau

Para petani sudah terbiasa

Tujuan dan sasaran

mendapatkan petani | dengan proyek atau pola | kegiatan tidak
atau kelompok tani | pikirnya project oriented tercapai
kooperator secara
partisipatif
2 | Kerjasama tim Pelaksanaan kegiatan tidak Pelaksanaan kegiatan
pelaksana kegiatan sesuai jadwal kurang optimal dan
yang rendah Karena Anggota Tim terlibat | tidak tepat waktu
pada beberapa kegiatan
(rangkap kegiatan)
3 | Pelaksanaan kegiatan | Belum ada hujan atau waktu | Pelaksanaan kegiatan
tidak sesuai jadwal pelaksanaan terbentur | kurang optimal dan
dengan kegiatan lain tidak tepat waktu
4 | Kegagalan dalam | SDM kurang terampil, tidak | Pelaksanaan kegiatan
pelaksanaan ada hujan (kemarau panjang) | kurang optimal dan
dilapangan tidak tepat waktu
5 | Kegagalan Adanya serangan ulat Fall | Tujuan dan sasaran
panen/pelaksanaan Army Worm (FAW) vyang | kegiatan tidak
kegiatan massif di Gorontalo tercapai
6 | Kegiatan tidak | Adanya Tujuan dan Keluaran
terlaksana sesuai | refocusing/pemotongan tidak tercapai
rencana anggaran
4.2, Daftar Penanganan Risiko
No. Risiko Penyebab Penanganan Risiko
1. [Sulitnya mencari atau | Para petani sudah terbiasa | Persiapan dilakukan
men-dapatkan poktan | dengan proyek atau pola | jauh lebih awal
kooperator secara | pikirnya project oriented
partisipatif
2 | Kerjasama Tim Pelaksanaan kegiatan tidak Pembuatan jadwal
pelaksana kegiatan sesuai jadwal palang kegiatan,
yang rendah Karena Anggota Tim terlibat pembagian tugas dan
pada beberapa kegiatan pergiliran penugasan
(rangkap kegiatan) lapang
3 | Pelaksanaan kegiatan | Belum ada hujan atau waktu | Koordinasi dengan

tidak sesuai jadwal

pelaksanaan terbentur dengan
kegiatan lain

BMKG dan pelaksana
kegiatan lain
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No. Risiko Penyebab Penanganan Risiko

4 | Kegagalan dalam | SDM kurang terampil, tidak | Pelatihan dan
pelaksanaan ada hujan (kemarau panjang) | koordinasi dengan
dilapangan BMKG dan

stakeholders terkait.

5 | Kegagalan Adanya serangan ulat Fall | Pengendalian HPT
panen/pelaksanaan Army Worm (FAW) yang | dan penenaman
kegiatan massif di Gorontalo secara serentak

6 | Kegiatan tidak | Adanya Pengurangan luasan
terlaksana sesuai | refocusing/pemotongan pengkajian
rencana anggaran

V. TENAGA DAN ORGANISASI PELAKSANAAN

5.1. Tenaga yang terlibat dalam kegiatan

NO | NAMA/JABATAN JABATAN URAIAN TUGAS ALOKASI
DALAM WAKTU
KEGIATAN (Jam/mi
nggu)
1. | Jaka Sumarno, STP, Penanggung e Mengkoordinir  dan 20
MSi/ Peneliti Muda Jawab bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan
kegiatan Kaji Terap
2. Dr. Patta Sija, SSi, Anggota e Membantu 5
MSi pelaksanaan kegiatan
dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan
3. Dr. Aisyah Ahmad, Anggota e Membantu 5
STP, MP/Peneliti pelaksanaan kegiatan
Pertama dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan
4, Fatmah Sari Indah Anggota e Membantu 5
Hiola, SP/ pelaksanaan kegiatan
Penyuluh Muda dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan
6. Muhammad Fitrah Anggota e Membantu 10
Irawan, SP, MSi/ pelaksanaan kegiatan
Peneliti Pertama dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan
7. Heppy Prasillia H./ Anggota e Membantu 5
Penyuluh Pertama pelaksanaan dan
pelaporan kegiatan
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NO | NAMA/JABATAN JABATAN URAIAN TUGAS ALOKASI
DALAM WAKTU
KEGIATAN (Jam/mi
nggu)
8. Hasyim Jamalu Moko/ | Anggota e Membantu 15
Teknisi Lapangan pelaksanaan dan
pelaporan kegiatan
9. | Aryandi Kurnia Anggota e Membantu 15
Rahman/ Teknisi pelaksanaan dan
Lapangan pelaporan kegiatan
10. | Nur Rahman/Staf PUMK ¢ Bertanggungjawab 10
Administrasi Kegiatan terhadap administrasi
keuangan kegiatan
5.2. Jangka Waktu Kegiatan
Bulan
No Kegiatan 1] 2 |3[a|5|6|7|8]9]10]11] 12
1 Persiapan kegiatan
e Penyusunan dan | x
perbaikan RPTP
e Seminar RPTP X
2 Koordinasi, survey, X
identifikasi dan penetapan
lokasi
3 Pelaksanaan Kegiatan X |IX|x[x|x|[x|[x|x |x [X
pengkajian di lahan petani
kooperator
4. | Pengolahan data dan
informasi
o Entry data X IxIx|Ix|Ixlx X X
¢ Analisa data x IxIxIxIx!lIx |x |x
Monitoring dan Evaluasi X[x|x|[x|x]|x |x [x [X
6. | Penulisan Laporan
e Penulisan laporan X | x
e Seminar X
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5.3. Pembiayaan

Perakitan Paket Teknologi

A Budidaya Jagung Toleran 18.000.000
Kekeringan dan Naungan
521211 Belanja Bahan 700.000
(050-Gorontalo)
- 2 Belanja Bahan Pendukung .
Demplot [* x *] 1 | Kali 700.000 700.000
521811 Belanja Barang Persediaan Barang 11.000.000
Konsumsi
(050-Gorontalo) -
i*ZXBf;a”Ja Bahan Utama Kegiatan | ;| i | 11.000.000 | 11.000.000
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 6.300.000
(050-Gorontalo) -
- 2 PERJALANAN DAERAH DLM
RANGKA PELAKSANAAN KEGIATAN | 18 | OH 350.000 | 6.300.000

[* x *]
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